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INTISARI

Penciptaan Karya Tugas Akhir yang berjudul Transformasi Cerita
Tantri Pedanda Baka ke Dalam Busana Pengantin Bali adalah penciptaan
karya yang terinspirasi dari cerita daerah Bali yaitu Cerita Tantri Pedanda
Baka. Cerita Tantri Pedanda Baka merupakan sebuah cerita yang bercerita
tentang seekor burung bangau yang mati akan keserakahannya. Ketertarikan
penulis terhadap cerita Tantri Pedanda Baka mendorong penulis untuk
menciptakan karya yang bertemakan cerita Tantri Pedanda Baka. Selain
ketertarikan tersebut, penulis melihat pada zaman ini sudah tidak banyak
lagi yang menggemari cerita Tantri terutama pada kalangan anak-anak, hal
tersebut dipengaruhi oleh banyaknya novel atau komik yang memuat
berbagai macam cerita masa kini, padahal cerita Tantri ini memang khusus
diperuntukkan bagi anak-anak.

Metode penciptaan yang digunakan pada karya ini adalah
pendekatan transformasi, pendekatan estetis, pendekatan teori fungsi
Feldman, dan pendekatan teori fungsi fashion dan pakaian. Metode
pengumpulan data melalui metode pustaka, metode observasi, dan metode
pengumpulan data kualitatif. Teknik perwujudan yang diterapkan dalam
keseluruhan karya ini yaitu teknik batik tulis, teknik pewarnaan Nyolet,
teknik bordir, dan teknik payet.

Karya yang dihasilkan dari penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah
empat pasang busana pengantin Bali yang mempunyai ciri khas tersendiri
yaitu menggunakan batik tulis. Diharapkan dari penciptaan busana
pengantin Bali ini dapat bermanfaat bagi penikmat seni dan masyarakat
pada umumnya.

Kata Kunci : Transformasi, Cerita Tantri Pedanda Baka, Busana Pengantin
Bali.
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ABSTRACT

The creation of the final project entitled "Transformation Tantri
Story Pedanda Baka into Balinese Wedding Dress" is inspired from a story
from Bali called Tantri Story PedandaBaka. This is a story of a stork dies
because of its greedy. The writer's interest in this story encourages her to
create a work depicted Tantri Story Pedanda Baka.

Besides, the writer seesthat nowadays not much people especially
children like to read Tantri story. This influenced by novels and comics
which consist of stories about present life, whereas Tantri story is
specifically made for children.

Creation method used in this project is transformation approach,
aesthetics approach, Feldman function theory approach, textile and fashion
function theory approach. Data collecting methodthrough divining manual
method, observation method, and qualitative collecting data method.
Materialization method used in over all this project is handmade batik
technique, coloring tecnique "Nyolet", embroidery technique, and sequins
technique.

The results ofthis final project are four pairs of Balinese wedding
dress which have its own characteristics in which using handmade batik.
From this creation of Balinese wedding dress is expected to give a benefit
for the art enthusiasts and society in general.

Keywords: Transformation, TantriStory Pedanda Baka, Balinese Wedding
Dress.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Pendidikan spiritual, moral, dan etika merupakan hal yang sangat
mendasar dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan
Negara. Adapun yang menjadi sumber pendidikan ini adalah budi pekerti
dan agama. Pengamalan ajaran agama bagi seseorang maupun kelompok
masyarakat akan tercermin dalam perilaku di dalam keluarga dan
masyarakat. Semakin arif dan bijaksana perilaku seseorang maka orang
tersebut dikatakan berbudi pekerti yang luhur, dan telah mengamalkan
ajaran agama dengan baik. Tidak ada artinya mengerti dan memahami
ajaran agama apabila tidak diamalkan dalam kehidupan sehari-hari,
sementara untuk dapat mengamalkan ajaran budi pekerti dan ajaran agama
tersebut seseorang hendaknya melaksanakan berbagai petunjuk, norma-
norma atau petuah-petuah yang diajarkan dalam ajaran budi pekerti dan

ajaran agamanya.

Di dalam ajaran agama Hindu terdapat kumpulan sebuah cerita-
cerita yang di dalamnya mengandung ajaran-ajaran tentang kebaikan dan
hukum karma, yang dikenal sebagai cerita Tantri. Ceritra Tantri memang
sudah lama dikenal di Bali, baik dalam bentuk prosa maupun puisi, yang

memakai bahasa Bali.
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Sajeroning kepustakaan Bali wenten kapangguh makudang-
kudang wangun sastra sane madaging carita Tantri,
minakadinipun: Kakawin (Kakawin Tantri), Kidung (Kidung Tantri
Nandhaka-harana, Kidung Madhuka-harana, Kidung Madhuka
Prakarana, Kidung Ragawinasa, Kidung Pisaca-Harana), Parikan
serta Geguritan (Parikan Tantri, Geguritan Cangak, Geguritan
Panca Puspita), Gancaran (Tantri Kamandaka), Prasi (Tantri
Prasi) miwah sane lianan (I Made Pasek, 1999:iii)

‘Di dalam kepustakaan Bali banyak ditemukan karya sastra
yang memuat tentang cerita tantri, yaitu sebagai berikut: Kakawin
(Kakawin Tantri), Kidung (Kidung Tantri Nandhaka-harana,
Kidung Madhuka-harana, Kidung Madhuka Prakarana, Kidung
Ragawinasa, Kidung Pisaca-Harana), Parikan serta Geguritan
(Parikan Tantri, Geguritan Cangak, Geguritan Panca Puspita),
Gancaran (Tantri Kamandaka), Prasi (Tantri Prasi) dan yang lain
sebagainya’

Cerita yang ditampilkan cukup ringan dan mudah dimengerti serta
sarat dengan ajaran moral, salah satu contohnya adalah cerita Tantri
Pedanda Baka, cerita Tantri Pedanda Baka ini menceritakan tentang
seekor burung bangau yang mati oleh keserakahannya serta hukum sebab

akibat yang dikenal dengan nama hukum karma phala.

Ketertarikan dengan cerita-cerita daerah yang terdapat di buku-
buku cerita, buku pelajaran, dan lain sebagainya memberi inspirasi untuk
mengangkat cerita Tantri Pedanda Baka sebagai tema pembuatan busana
pengantin Bali. Banyak seniman-seniman di Bali mengangkat cerita Tantri
sebagai tema kaya lukisan, karya sastra, dan bangunan-bangunan suci,
namun belum ada yang mengangkat tema cerita Tantri ke dalam wujud
busana pengantin Bali, oleh karena itu pada kesempatan ini, cerita Tantri
Pedanda Baka penulis angkat dalam penciptaan karya Tugas Akhir

dalam bentuk busana pengantin Bali. Hal tersebut sebagai bentuk
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kepedulian penulis terhadap cerita Tantri yang saat ini kurang diminati
oleh orang-orang, cerita-cerita daerah seperti cerita Tantri ini mungkin
dianggap kuno oleh sebagian orang, hal ini dikarenakan saat ini banyak
terdapat cerita-cerita terbaru yang dimuat dalam komik, novel, dan internet
hal ini membuat penulis ingin mengangkat dan mengenalkan kembali
cerita Tantri Pedanda Baka kepada masyarakat luas tentang cerita Tantri
yang dulu sangat digemari oleh orang-orang. Selain itu cerita Tantri
Pedanda Baka dianggap penting untuk diangkat menjadi suatu tema
penciptaan karya seni, dikarenakan cerita merupakan suatu sarana yang
paling mudah untuk menyalurkan berbagai ajaran-ajaran yang mendidik
serta pembentukan karakter anak-anak pada usia dini.

Penciptaan busana pengantin Bali ini sekaligus sebagai ungkapan
rasa rindu penulis pada memori masa kecilnya, dimana setiap malam
sebelum tidur kakek akan selalu menceritakan cerita kepada cucu-cucunya,
salah satunya ialah cerita Tantri, yaitu cerita Pedanda Baka. Selain itu
penciptaan karya ini ingin memberikan inspirasi baru dalam dunia fashion

khususnya busana pengantin Bali.

B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dalam penciptaan
karya seni berupa busana pengantin Bali dapat dirumuskan masalah
penciptaannya sebagai berikut: Bagaimana mentransformasi cerita Tantri

Pedanda Baka ke dalam Motif pada Busana Pengantin Bali ?
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C. Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menciptakan pakain/busana pengantin Bali dengan tema cerita
Tantri Pedanda Baka
b. Mentransformasi cerita Tantri Pedanda Baka ke dalam busana
pengantin Bali.
c. Sebagai media ekspresi dan untuk mengembangkan daya kreasi
penciptaan karya seni.
d. Sebagai media edukasi serta pembelajaran tentang budi pekerti dan
hukum karma lewat motif batik pada busana pengantin Bali.
2. Manfaat
a. Karya yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan
kemungkinan-kemungkinan baru dalam bidang fashion khusunya
busana pengantin Bali baik dalam hal ide, konsep, maupun karya.
b. Karya yang dihasilkan dapat dinikmati oleh masyarakat penikmat
seni maupun masyarakat pada umumnya.
c. Menambah khazanah pengetahuan dibidang Kriya dengan tema-

tema yang lebih kreatif dan memiliki nilai-nilai edukatif.
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D. Pendekatan dan Metode Penciptaan
1. Pendekatan
a. Pendekatan Transformasi

Pendekatan Transformasi yaitu penggambaran bentuk yang
menekankan pada pencapaian karakter, dengan cara memindahkan
(trans = pindah) wujud atau figur dari objek lain ke objek yang
digambar (Darshono Sony Kartika, 2004:43).

Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini, adapun elemen-
elemen atau bagian yang akan di transformasi dari cerita Tantri
Pedanda Baka adalah bagian-bagian penting dari cerita tersebut.
Dalam proses mentransformasi penulis memindahkan dari cerita
yang berbentuk tulisan menjadi sebuah desain motif batik yang
nantinya akan di terapkan pada batik tulis dan motif bordir.

Ada beberapa langkah yang akan penulis lakukan dalam
mentransformasi cerita Tantri Pedanda Baka ke dalam karya
Busana Pengantin Bali yaitu, langkah pertama adalah memahami
alur cerita dengan baik serta memahami esensi cerita dari awal
sampai akhir, langkah kedua penulis membagi cerita Tantri
Pedanda Baka menjadi empat bagian cerita yang akan
diungkapkan ke dalam karya, yaitu bagian pertama adalah fase
dimana burung bangau yang sedang mengintai suatu danau yang
dihuni berbagai macam ikan dan tumbuh-tumbuhan, fase kedua

adalah bagian burung bangau mulai mendekati para ikan-ikan dan
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mengelabui mereka dengan mengatakan bahwa ia merupakan
seorang Pedanda atau pendeta, fase ketiga merupakan bagaian
dimana burung bangau tersebut mulai menjalankan rencananya,
dengan memindahkan para ikan-ikan ke tempat lain, dan fase
keempat adalah bagian dimana burung bangau mendapatkan
karma dari perbuatannya, langkah ketiga penulis mencoba
mengeksplorasi bentuk binatang yaitu burung bangau, kepiting
dan ikan, yang kemudian mengolahnya menjadi suatu bentuk
desain batik. Berawal dari rasa ketertarikan akan cerita Tantri
yang memiliki banyak makna dan pelajaran di dalamnya, penulis
terdorong untuk mentransformasi cerita Tantri tersebut kedalam

karya Busana Pengantin Bali.

b. Pendekatan Estetis
Pendekatan estetis yaitu suatu metode yang dilakukan
dengan cara memandang objek penciptaan dari segi prinsip-prinsip
seni rupa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Estetis
adalah indah, mengenai keindahan”(1989:236). Menurut Gustami,
“Elemen hias atau ornamen diartikan sebagai usaha pengisian

bidang yang didorong oleh tuntutan estetis....”(1980:4).
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c. Pendekatan Teori Fungsi Feldman
Dalam buku yang berjudul Art as Image and Idea ,
Feldman menjelaskan bahwa seni terus berlangsung untuk
memuaskan: 1) Kebutuhan-kebutuhan individu Kkita tentang
ekspresi pribadi, 2) Kebutuhan-kebutuhan sosial kita untuk
keperluan display, perayaan dan komunikasi, serta 3) Kebutuhan-
kebutuhan fisik kita mengenai barang-barang dan bangunan-

bangunan yang bermanfaat (Edmund Burke Feldman, 1967:2).

d. Pendekatan Teori Fungsi Fashion dan Pakaian
Teori fungsi- fashion dan pakaian yang memusatkan
perhatian berdasarkan perbedaan fungsi dan tugas yang diemban
fashion dan pakaian = tersebut, seperti misalnya sebagai
perlindungan, komunikasi, dan ritual sosial (Malcolm Barnard, 69-

97)

2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Pustaka merupakan metode pengumpulan data yang
diarahkan kepada pencarian data dan informasi melalui
sumber-sumber tertulis seperti, dokumen-dokumen, jurnal,
majalah, foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik

yang dapat mendukung dalam proses penulisan.
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b. Metode Observasi merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara melakukan pengamatan tentang keadaan yang
ada di lapangan. Dengan melakukan observasi, penulis
menjadi lebih memahami tentang subyek dan obyek yang
sedang diteliti.

c. Metode Analisis Data Kualitatif merupakan metode yang
dilakukan dengan menganalisis data-data yang terkumpul
menjadi data yang sistematik, teratur, terstruktur dan
mempunyai makna.

3. Metode Penciptaan

Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini penulis menggunakan
metode penelitian berbasis praktik (practice-based research) vyaitu
penciptaan berdasarkan penelitian.

Penelitian berbasis praktik merupakan penelitian yang dimulai dari
kerja praktik dan melakukan praktik, serta penelitian berbasis praktik
merupakan penyelidikan orisinil yang dilakukan guna memperoleh
pengetahuan baru melalui praktik dan hasil praktik tersebut. Penelitian
berbasis praktik merupakan penelitian yang paling tepat untuk para
perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian dapat
diterapkan secara langsung pada bidang yang bersangkutan dan
penelitian melakukan yang terbaik menggunakan kemampuan mereka
dan pengetahuan yang telah dimiliki pada subjek tersebut (Malins, Ure

dan Gray, 1996:1-2).
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Skema: 1
Practice Based Research
Sumber: Jurnal Perintis Pendidikan UiTM
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Berdasarkan uraian skema di atas, dapat dijelaskan bahwa
penciptaan yang berbasis penelitian tentunya harus diawali dengan studi
mengenai pokok persoalan dan materi yang di ambil seperti ide, konsep,
tema, bentuk, teknik, bahan, dan penampilan. Segala materi ini diulas
secara mendalam agar dapat dipahami, sehingga betul-betul telah
menguasai dan menjiwai objek tersebut.

Di dalam penciptaan Tugas Akhir ini, hal yang sangat penting
untuk ditelusuri secara mendalam yaitu konsep penciptaan itu sendiri,
karena pada bagian ini konsep penciptaan menjadi dasar utama penciptaan.
Diawali dengan merumuskan berbagai pertanyaan. Selain studi empirik,
studi penelitian juga dapat dilakukan dengan studi pustaka pada beberapa
dokumen maupun buku-buku yang berhubungan dengan tema yang
diambil yaitu cerita Tantri Pedanda Baka. Serta dalam penciptaan ini
penulis menggunakan beberapa pendekatan dan metode pengumpulan
data, vyaitu pendekatan transformasi, dan pendekatan estetis dan
menggunakan teori fungsi Feldman sebagai pendekatan. Serta
menggunakan metode pengumpulan data pustaka, metode observasi, dan
metode analisis data kualitatif.

Teknik merupakan salah satu bagian yang juga sangat penting
untuk di kaji dalam sebuah penciptaan, karena teknik akan menentukan
keberhasilan penyelesaian karya, dan nilai dari karya itu sendiri. Dalam
penciptaan karya Tugas Akhir berupa busana pengantin Bali, penulis

menggunakan beberapa teknik yaitu teknik batik tulis yang diterapkan
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pada bagian jarik, dan yang kedua menggunakan teknik bordir yang akan
diterapkan pada bagian busana pria dan pada bagian kebaya wanitanya.
Tahap berikutnya adalah membuat rancangan sket atau desain
sesuai dengan tema dan konsep yang sudah dikaji dan dilanjutkan dengan
mengerjakan karya Tugas Akhir berupa busana pengantin Bali sesuai
dengan sket atau desain yang sudah dibuat sebelumnya dengan

menggunakan alat-alat dan bahan-bahan untuk membuat busana dan batik.
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